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ABSTRACT 

 

PARTITION DIMENSION OF ORIGAMI GRAPH AND ITS BARBELL 
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Let        with    . An Origami graph on is a graph with set of vertices 

      {              } and set of edges       {                
                             }. The Origami barbell graph, denoted by 

    is a simple graph formed by connecting two Origami graphs on by edges     
  

as a bridge. In this research, we discuss the partition dimension of the Origami 

graphs and its barbell. The partition dimension of the Origami graph,          

for     and for the barbell graph,          . 
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ABSTRAK 

 

DIMENSI PARTISI GRAF ORIGAMI DAN BARBELNYA 

 

 

 

Oleh 

 

 

LUTFIA AYU FAKHIRA 

 

 

 

 

Misal        . Graf Origami merupakan graf dengan himpunan titik 

      {              }  dan himpunan sisi       {                
                             }. Graf barbel Origami dinotasikan oleh 

    adalah graf sederhana yang dibentuk dengan menghubungkan dua graf 

Origami yang dihubungkan oleh sisi     
  sebagai jembatan. Pada penelitian ini, 

dikaji tentang dimensi partisi graf Origami dan barbelnya. Dimensi partisi graf 

Origami,          untuk     dan graf barbel Origami,          .  

 

Kata kunci: dimensi partisi, graf Origami, graf barbel Origami  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

 

 

 

Ilmu pengetahuan dan teknologi terus mengalami perkembangan dan kemajuan 

seiring berjalannya waktu. Cabang ilmu matematika adalah salah satunya yang 

mengalami kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematikawan 

terus melakukan penelitian dan penemuan-penemuan tersebut menjadi penunjang 

berkembangnya ilmu-ilmu lain. Graf adalah salah satu yang telah lama dikenal 

dan diterapkan pada berbagai bidang pada pokok bahasan Matematika Diskrit. 

Aplikasi graf yang dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari seperti pada peta, 

transpostasi, dan jaringan komunikasi (Hanif dkk., 2019).  

 

Seiring kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, teori graf menjadi semakin 

berkembang sampai saat ini. Topik umum yang dikaji dalam teori graf meliputi 

pelabelan, pewarnaan, bilangan kromatik, dimensi metrik, dan dimensi partisi 

(Khairiah dkk., 2020). Dimensi metrik dan dimensi partisi adalah salah satu 

bahasan dalam teori graf yang di mana merupakan pengembangan dari dimensi 

metrik (Haspika dkk., 2023). Konsep dimensi partisi pada graf pertama kali 

diperkenalkan oleh (Slater, 1975) menyatakan bahwa himpunan pembeda pada   

sebagai titik-titik di graf   sedemikian hingga untuk setiap titik di   diperoleh 

jarak yang berbeda terhadap setiap titik di  . Selanjutnya pada jurnal on the 

metric dimension of a graph, menyatakan bahwa dimensi metrik muncul dengan 

memperoleh himpunan pembeda (Harary & Melter, 1976).   
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Konsep dimensi partisi diperkenalkan oleh (Chartrand dkk., 1998) sebagai 

pengembangan dari konsep dimensi metrik, dimensi partisi adalah nilai 

minimum   agar terdapat partisi pembeda dari      yang dinotasikan dengan 

     . Beberapa penelitian mengenai dimensi partisi pada graf yang sudah 

dijalankan Chartrand dkk., di antaranya pada graf Lintasan, graf Siklus, graf 

Bintang ganda, dan lain-lain.  

 

Asmiati pada tahun 2012 juga telah menemukan dimensi partisi pada graf 

Amalgamasi bintang. Graf Amalgamasi bintang      adalah graf yang diperoleh 

dari   buah graf bintang      dengan menyatukan sebuah daun dari setiap graf 

bintang tersebut. Dimensi partisi graf Amalgamasi bintang   (    )       

untuk                 untuk             dan      untuk 

                           

 

Persoalan dalam menentukan dimensi partisi pada suatu graf merupakan persoalan 

yang sulit namun cukup menarik, karena belum terdapat teorema yang dapat 

digunakan dalam penentuan dimensi partisi pada sembarang graf. Penelitian 

tentang graf telah berkembang. Nabila dkk. (2023) berhasil memperoleh dimensi 

partisi hasil amalgamasi-sisi pada graf Siklus yaitu   (            )    untuk 

        dan   (            )      untuk        dan        

dengan          Penelitian oleh Silalahi dan Mulyono (2023) berhasil 

memperoleh dimensi partisi dari graf Kipas Ganda yaitu            

⌈
           

 
⌉   . Penelitian oleh Hasmawati dkk. (2021) berhasil memperoleh 

dimensi partisi graf Kincir Angin Belanda yaitu untuk suatu    , 

                untuk suatu         dan       Penelitian oleh 

Safriadi dkk. (2020) berhasil memperoleh dimensi partisi graf Multipartit lengkap 

yaitu                untuk     jika     dan     dan 

                 untuk     jika     dan    . Penelitian oleh 

Rumahorbo dkk. (2024) berhasil memperoleh dimensi partisi graf Payung yaitu 

  (       )  ⌈
 

 
⌉ untuk     dan     dan    (       )  ⌈

   

 
⌉ untuk 

    dan    . 
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Pada graf Origami telah ditentukan bilangan terhubung pelangi dari graf Origami 

dan graf Pizza (Nabila & Salman, 2015), bilangan  -kromatik pada graf Origami, 

graf Lintang, dan graf Tadpole (Kornelia dkk., 2019), dan bilangan kromatik 

lokasi graf Origami (Irawan dkk., 2021). Sejauh penulusuran literatur, belum 

terdapat kajian mengenai dimensi partisi pada graf Origami. Sehingga pada 

penelitian ini akan dibahas mengenai dimensi partisi pada graf Origami dan graf 

barbel Origami.  

 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan dimensi partisi dari graf Origami 

       dan dimensi partisi dari graf barbel Origami         untuk      

 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

 

 

1. Memberikan pengetahuan dan wawasan tentang dimensi partisi dari graf 

khususnya graf Origami dan graf barbel Origami. 

2. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai dimensi partisi dari 

suatu graf. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Konsep Dasar Graf 

 

 

 

Leonhard Euler pada tahun 1736 memperkenalkan teori graf pertama kali dalam 

membuktikan kemungkinan untuk melintasi tepat satu kali jalan di empat wilayah 

yang dihubungkan oleh tujuh jembatan di atas sungai Pregel di Konigsberg, 

Rusia. Masalah ini dikenal sebagai masalah jembatan Konigsberg dan ditampilkan 

berupa gambar yang kemudian diketahui sebagai representasi graf, di mana titik 

menyatakan suatu wilayah dan sisi menyatakan jembatan yang menghubungkan 

dua wilayah. Menggunakan representasi graf, Euler membuktikan tidak mungkin 

untuk melintasi setiap jembatan tepat satu kali dan kembali ke posisi semula 

(Suryadi, 1996).  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Representasi graf untuk masalah jembatan Konigsberg 

(sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Konigsberg_bridges.png) 

 

 

 

Beberapa Konsep dasar graf yang akan digunakan dalam penelitian ini diambil 

dari Deo (1989). Graf   adalah himpunan terurut              dengan      

{          } menyatakan himpunan titik dari   dengan      himpunan tak 



 
 

 

kosong, dan      {          } menyatakan himpunan sisi yaitu pasangan tak 

terurut dari     . Banyaknya himpunan titik      disebut orde dari graf  

         dengan sisi       maka   dan   dikatakan bertetangga (adjacent), 

sedangkan titik   dan   dikatakan menempel (incident) dengan sisi  , 

demikian juga sisi   dikatakan menempel dengan titik   dan  . Himpunan 

tetangga (Neigborhood) dari suatu titik  , dinotasikan dengan      adalah 

himpunan titik-titik yang bertetangga dengan  . 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Graf dengan 6 titik dan 9 sisi 

 

 

 

Pada Gambar 2.2 Graf       dengan      {                 }        

{                          }. Titik    bertetangga dengan        dan   , 

sedangkan    dan    menempel pada   . Sebaliknya sisi    menempel pada    

dan   .       {  }. 

Derajat (degree) adalah banyaknya sisi yang menempel pada titik  , dinotasikan 

dengan       Daun (pendant vertex) adalah titik yang berderajat 1. Pada Gambar 

2.2             adalah daun karena berderajat satu,        ,        , 

       ,        ,        .  

Loop adalah sisi yang memiliki titik awal dan titik akhir yang sama. Sisi paralel 

adalah dua sisi atau lebih yang memiliki dua titik ujung yang sama. Graf yang 

tidak memiliki sisi ganda dan atau loop disebut graf sederhana. Pada Gambar 2.2, 

terdapat loop pada titik    yaitu   . Sedangkan   , dan    disebut sisi paralel.  

Jarak di antara   dan   pada graf terhubung   adalah panjang lintasan terpendek 

di antara kedua titik tersebut, dinotasikan dengan       . Istilah lain yang sering 

𝑒  

𝑒  

𝑒  

𝑒  

𝑒  𝑒  

𝑒  

𝑒  
𝑣  

𝑒  

𝑣  

𝑣  

𝑣  

𝑣  𝑣  
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muncul pada pembahasan graf adalah jalan (walk), lintasan (path), sirkuit 

(circuit). Jalan (walk) adalah barisan berhingga dari titik dan sisi dimulai dan 

diakhiri dengan titik sedemikian sehingga setiap sisi menempel dengan titik 

sebelum dan sesudahnya. Contoh Jalan dari    ke    berdasarkan Gambar 2.2 

adalah                                 . 

Lintasan (path) adalah jalan yang melewati titik yang berbeda-beda pada suatu 

graf di mana titik-titik yang dilewati tepat satu kali. Contoh lintasan berdasarkan 

Gambar 2.2 dari                           .  

Sirkuit (circuit) adalah lintasan tertutup, yaitu lintasan yang memiliki titik awal 

dan titik akhir yang sama. Sirkuit dibedakan menjadi dua macam, yaitu sirkuit 

genap dan sirkuit ganjil. Sirkuit genap adalah sirkuit dengan banyaknya titik 

genap, dan sirkuit ganjil adalah sirkuit dengan banyaknya titik ganjil. Contoh 

sirkuit berdasarkan Gambar 2.2 adalah                     . 
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2.2 Graf Origami  

 

 

 

Graf Origami merupakan graf dengan pusat berupa graf Siklus dan lipatan-lipatan 

Origami yang mana gabungan dari dua buah graf Siklus   . Graf Origami dengan 

  titik dinotasikan dengan   . Misalkan    , graf Origami    dengan    titik 

adalah graf yang himpunan titiknya       {              } dan himpunan 

sisi       {                                             } (Kornelia 

dkk., 2019). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Graf    

 

 

 

2.3 Graf Barbel Origami  

 

 

 

Graf barbel Origami     dengan         adalah graf sederhana yang 

dibangun oleh dua graf Origami yang dihubungkan oleh satu jembatan pada sisi 

     
  dengan        {           

    
    

       } dan        

{                                           
       }  {  

   
    

   
    

  
     

      
   

    
   

       }. Graf barbel Origami dengan   titik dinotasikan 

dengan     (Irawan, 2021). 

 

 

 

𝑣  

𝑣  

𝑣  

𝑣  
𝑢  

𝑢  𝑢  

𝑢  

𝑤  

𝑤  

𝑤  

𝑤  
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Gambar 2.4 Graf     

 

 

 

2.4 Dimensi Partisi Graf 

 

 

 

Sebelum mendefinisikan apa itu dimensi partisi, terlebih dahulu akan diberikan 

definisi umum tentang dimensi dan partisi, dimensi diartikan sebagai jumlah 

minimal koordinat yang dibutuhkan untuk menentukan titik-titik yang ada dalam 

suatu ruang atau objek. Sedangkan, partisi diartikan sebagai pengelompokkan 

anggota himpunan di mana setiap kelompok memiliki anggota yang berbeda dan 

setiap anggota masuk dalam satu kelompok tertentu. Dimensi Partisi yaitu 

minimum panjang lintasan terpendek antara titik pada suatu graf terhadap  -

partisi, adapun panjang lintasan yaitu banyaknya jumlah sisi yang dilewati antara 

titik pada suatu graf terhadap  -partisi (Chartrand dkk., 2000). selanjutnya akan 

diberikan definisi dimensi partisi pada suatu graf, teorema-teorema dan beberapa 

contoh graf yang sudah diperoleh dimensi partisnya. 

Misalkan        , suatu graf, dengan        dan         Jarak dari titik 

  ke himpunan  , dinotasikan dengan        adalah min {          } dengan 

       adalah jarak dari titik   ke  . Misalkan terdapat sebuah graf terhubung   

dan   buah partisi ∏  {             } adalah  -pasang terurut dari      

dengan            adalah kelas-kelas partisi. Representasi   terhadap ∏, 

dinotasikan sebagai     ∏  (                         ). Partisi ∏ 

dikatakan partisi pembeda dari      jika     ∏      ∏  untuk setiap dua titik 

berbeda         . Dimensi partisi dari   atau dapat dinotasikan dengan       
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adalah nilai minimum   agar terdapat partisi pembeda dari      (Chartrand dkk., 

1998). Misalkan partisi pembeda ∏  {             } pada graf  . Titik 

       disebut titik dominan jika representasi titik    mempunyai nilai   pada 

ordinat ke   dan   untuk lainnya (Baskoro & Asmiati, 2013). 

Teorema 2.4.1 (Chartrand dkk., 1998) Dimensi partisi graf Siklus    untuk     

adalah 3. 

Berikut diberikan contohnya: 

Graf Siklus    dipartisi sedemikian sehingga diperoleh ∏  {        }, dengan 

   {                     },    {    },    {  }. Perhatikan bahwa  

          (                          )             

          (                          )             

          (                          )             

          (                          )             

          (                          )             

       

            (                                )             

            (                                )             

          (                          )             

 

Karena representasi dari semua titik berbeda, maka ∏ adalah partisi pembeda dari 

graf Siklus    dan         . 
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Untuk menunjukkan         , andaikan terdapat partisi pembeda ∏  {     } 

dari    dengan    {                     }    {  }  maka titik         

akan memiliki representasi yang sama yaitu        kontradiksi. Jadi         . 

Akibatnya         . 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Graf    

 

 

 

Berikut ini diberikan contoh graf Origami    dan akan ditentukkan dimensi partisi 

dari graf tersebut. 

Terlebih dahulu akan ditentukkan batas bawah dari dimensi partisi graf   . 

Karena graf    memuat graf Siklus, maka berdasarkan Teorema 2.4.1        

 . Untuk menunjukkan         , andaikan terdapat partisi pembeda   

{     } dengan    {                          }     {              , 

           }. Representasi dari graf    adalah  

        (                 )         

        (                 )         

        (                 )         

        (                 )         

        (                 )         

        (                 )         

 

        (                 )         

𝑣  

𝑣  

𝑣  

𝑣  

𝑣  

𝑣𝑛   

𝑣𝑛   

𝑣𝑛 
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        (                 )         

        (                 )         

        (                 )         

        (                 )         

        (                 )         

 

        (                 )         

        (                 )         

        (                 )         

        (                 )         

        (                 )         

        (                 )         
 

Terlihat bahwa terdapat representasi yang sama, kontradiksi dengan   sebagai 

partisi pembeda dari graf   . Jadi pengandaian salah, maka dibutuhkan sekurang-

kurangnya   partisi untuk graf   . Akibatnya,         . 

 

Selanjutnya, dari Gambar 2.6 diberikan kelas-kelas partisi untuk mengetahui 

dimensi partisi dari graf sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Contoh partisi pembeda minimal pada    
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Misalkan   adalah partisi pembeda yang diberikan dengan menggunakan 3 

partisi, sehingga diperoleh kelas-kelas partisi   {        } dengan    

{                 }     {                 }     {                 }  

sehingga didapatkan representasi masing-masing titik terhadap partisi 

pembedanya adalah: 

        (                          )           

        (                          )           

        (                          )           

        (                          )           

        (                          )           

        (                          )           

 

        (                          )           

        (                          )           

        (                          )           

        (                          )           

        (                          )           

        (                          )           

 

        (                          )           

        (                          )           

        (                          )           

        (                          )           

        (                          )           

        (                          )           
 

Karena representasi dari setiap titik-titik berbeda, maka   adalah partisi pembeda 

dari graf   ,         . Jadi terbukti          

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 bertempat di 

Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Lampung. 

 

 

 

3.2 Langkah-Langkah Penelitian 

 

 

 

Dalam penelitian ini, langkah-langkah yang digunakan untuk menentukan dimensi 

partisi pada graf Origami dan barbelnya adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan dimensi partisi graf Origami 

a. Mengonstruksi graf Origami    untuk    . 

b. Menentukan batas bawah dari           . Batas bawah dimensi 

partisi graf Origami dapat ditentukan dengan Teorema 2.4.1 karena graf 

Origami memuat graf Siklus, maka         . Akan tetapi, jika batas 

bawah ini belum memenuhi syarat dimensi partisi, maka digunakan 

pembuktian kontradiksi. 

c. Menentukan batas atas dari       . Batas atas dari        diperoleh 

dengan mengonstruksi graf Origami untuk    . Himpunan titik-titik 

pada graf Origami dikelompokkan ke dalam kelas partisi pembeda.
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Minimum banyaknya partisi pembeda itulah yang merupakan dimensi 

partisi dari graf Origami.  

d. Jika batas bawah dimensi partisi graf Origami          dan batas atas 

dimensi partisi graf Origami         , maka akan diperoleh dimensi 

partisi graf Origami adalah         . 

e. Menyimpulkan hasil-hasil yang diperoleh dalam suatu pernyataan 

matematika.  

f. Membuktikan hasil yang diperoleh pada langkah e. 

 

2. Menentukan dimensi partisi graf barbel Origami 

a. Mengonstruksi graf barbel Origami     untuk    . 

b. Menentukan batas bawah dari            . Karena graf     memuat 

dua graf Origami, maka batas bawah graf barbel Origami sekurang-

kurangnya sama dengan partisi pada graf Origami itu sendiri. Akan tetapi, 

jika batas bawah ini belum memenuhi syarat dimensi partisi, maka 

digunakan pembuktian kontradiksi. 

c. Menentukan batas atas dari        . Batas atas dari         diperoleh 

dengan mengonstruksi graf barbel Origami. Himpunan titik-titik pada graf 

Origami dikelompokkan ke dalam kelas partisi pembeda. Minimum 

banyaknya partisi pembeda itulah yang merupakan dimensi partisi dari 

graf barbel Origami. 

d. Jika batas bawah dimensi partisi graf barbel Origami           dan 

batas atas dimensi partisi graf barbel Origami          , maka akan 

diperoleh dimensi partisi graf barbel Origami adalah          . 

e. Menyimpulkan hasil-hasil yang diperoleh dalam suatu pernyataan 

matematika.  

f. Membuktikan hasil yang diperoleh pada langkah e. 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan  

 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh dimensi partisi dari graf 

Origami,        adalah   untuk    . Dimensi partisi dari graf barbel Origami, 

        adalah   untuk    . 

 

 

 

5.2 Saran  

 

 

 

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menentukkan dimensi partisi graf 

Origami pada operasi graf lainnya. 
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